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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of guided inquiry model on students' scientific
literacy skills on environmental change material in class X of SMA Negeri 1 Percut Sei
Tuan. The research method used is a quasi-experimental with a non-equivalent control
group design. The study population was all students of class X, with samples of class
X-1 as the experiment and X-3 as the control through purposive sampling technique.
Scientific literacy data were collected through a test based on the PISA 2025
framework that includes aspects of competency, context, and content. Data analysis
was carried out through the Independent Samples t-Test and N-Gain test. The results
showed a significant effect of the guided inquiry model on students' scientific literacy,
with the average post-test score of the experimental class being higher than the control
class. The increase in scientific literacy in the experimental class was in the moderate
category (N-gain 0.39), while the control class was in the low category (N-gain 0.17).
The application of guided inquiry has been proven to be effective in facilitating students
to build conceptual understanding through scientific investigations, linking knowledge
to environmental problems, and improving overall scientific literacy skills. This model
is recommended as an alternative learning method to strengthen students' scientific
literacy in the 21st century.

Keywords: Guided inquiry, Scientific literacy, Environmental change, Learning
Biology.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada materi perubahan lingkungan di kelas X SMA
Negeri 1 Percut Sei Tuan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan desain non-equivalent control group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X, dengan sampel kelas X-1 sebagai eksperimen dan X-3 sebagai kontrol
melalui teknik purposive sampling. Data literasi sains dikumpulkan melalui tes
berbasis kerangka PISA 2025 yang mencakup aspek kompetensi, konteks, dan
konten. Analisis data dilakukan melalui uji Independent Samples t-Test dan uji N-Gain.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan model inkuiri terbimbing terhadap
literasi sains siswa, dengan rata-rata skor post-test kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan literasi sains pada kelas eksperimen berada
pada kategori sedang (N-gain 0,39), sementara kelas kontrol kategori rendah (N-gain
0,17). Penerapan inkuiri terbimbing terbukti efektif memfasilitasi siswa membangun
pemahaman konsep melalui penyelidikan ilmiah, mengaitkan pengetahuan dengan
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permasalahan lingkungan, serta meningkatkan kemampuan literasi sains secara
menyeluruh. Model ini disarankan sebagai alternatif pembelajaran untuk memperkuat

literasi sains siswa di abad ke-21.

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, Literasi sains, Perubahan lingkungan, Pembelajaran

Biologi.

A. Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di abad ke-21 menuntut siswa
tidak hanya menguasai konsep-konsep
sains, melainkan juga mampu
memahami, menilai, serta menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini disebut
literasi sains. Literasi sains adalah
pemahaman terhadap konsep dan
proses sains yang memungkinkan
seseorang secara mandiri
menggunakan pengetahuan untuk
mengambil keputusan dan berperan
secara aktif dalam berbagai bidang
kehidupan, khususnya dalam ilmu
pengetahuan (Pulungan etal., 2023).
Penguasaan literasi sains penting bagi
siswa karena memberi mereka
kemampuan untuk mengerti beragam
isu terkait lingkungan, kesehatan, serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemampuan tersebut
membantu peserta didik menganalisis
masalah yang terjadi di masyarakat
dan membuat keputusan yang
didasarkan pada pengetahuan ilmiah

(Pujana et al., 2022).

Pentingnya literasi sains tercermin
dalam Programme for International
Student Assessment (PISA) yang
menjadikan literasi sains sebagai salah
satu indikator kualitas pendidikan suatu
negara. Hasil PISA menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa
Indonesia masih berada di bawah rata-
rata internasional dan cenderung
mengalami penurunan. Pada asesmen
tahun 2022, Indonesia memperoleh
skor literasi sains sebesar 359 dan
menempati peringkat ke-65 dari 76
negara peserta. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa kemampuan
literasi sains siswa Indonesia masih
perlu ditingkatkan agar mampu
bersaing di tingkat global (Azahra et al.,
2024). Hasil ini  harus memberikan
perhatian khusus pada gambaran
daya saing sumber daya manusia
yang berkaitan dengan temuan
tersebut, terutama bagi pihak-pihak
yang langsung berhubungan dengan
pendidikan sains (Barokah, et al,
2024). Salah satu materi biologi yang
sangat erat

kaitannya  dengan

pengembangan literasi sains adalah
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perubahan lingkungan. Materi yang

memuat berbagai fenomena

permasalahan lingkungan dekat
dengan kehidupan sehari-hari dan
dapat melatih siswa dalam
menerapkan pengetahuan sains untuk
memahami dan menyelesaikan
masalah  nyata (Azaly, 2022).
Perubahan lingkungan merupakan
kondisi berubahnya lingkungan yang
meliputi udara, air, tanah, serta suara
sebagai dampak dari proses alam dan
kegiatan manusia (Mardin et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran pada
materi perubahan lingkungan tidak
hanya menuntut siswa menguasai
konsep, tetapi juga mampu
mengidentifikasi permasalahan,
menganalisis hubungan sebab-akibat,
menafsirkan data ilmiah, serta
merumuskan  solusi  berdasarkan
konsep sains (Amalia & Kuntjoro,
2026).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru Biologi di
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, proses
pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah sehingga keterlibatan
siswa dalam pembelajaran belum
optimal. Siswa cenderung menerima
informasi secara pasif dan belum
banyak dilibatkan dalam kegiatan

penyelidikan ilmiah maupun penemuan

konsep secara mandiri. Kondisi

tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep-konsep
biologi dengan permasalahan
lingkungan yang terjadi di sekitarnya.
Selain itu, kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan data,
mengevaluasi informasi ilmiah, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti
masih tergolong rendah.

Hasil tes literasi sains yang diberikan
kepada siswa kelas X SMA Negeri 1
Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa
42,9% siswa berada pada kategori
rendah, 34,3% pada kategori sedang,
dan hanya 22,9% pada kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami
isu-isu lingkungan yang Dberkaitan
dengan konteks kehidupan,
menginterpretasikan data ilmiah, dan
menerapkan konsep-konsep ilmiah
untuk menjelaskan fenomena sehari-
hari.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan literasi
sains siswa adalah melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Model inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang melibatkan

siswa secara aktif dalam proses
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penyelidikan untuk menemukan
konsep melalui serangkaian kegiatan
ilmiah dengan bimbingan guru sebagai
fasilitator (Akbar & Maghfira, 2023).
Dalam model ini, siswa diberi
kesempatan untuk mengamati

fenomena, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang
diperoleh ( Orlich et al., 2010). Melalui
proses tersebut, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir
ilmiah yang menjadi dasar literasi
sains. Model inkuiri terbimbing juga
membantu siswa menghubungkan
fenomena ilmiah dengan kehidupan
mereka

nyata sehingga mampu

menjelaskan dan memecahkan
masalah yang ditemui di lingkungan
sekitarnya (Arbadilah et al., 2025).
Secara  teoretis, model inkuiri
terbimbing  didukung oleh teori
konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui pengalaman
(Suspendi & Khana, 2026). Piaget
menjelaskan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna apabila siswa
terlibat

menemukan pengetahuan, sedangkan

langsung dalam  proses

Vygotsky menekankan pentingnya

interaksi sosial dan bimbingan guru
dalam  membantu
kognitif ( Nainggolan & Deli, 2021).

Oleh karena itu, penerapan model

perkembangan

inkuiri terbimbing dinilai sesuai untuk
mengembangkan kemampuan literasi
sains karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun
pemahaman melalui proses
penyelidikan ilmiah yang terarah.
Studi-studi terdahulu menegaskan
bahwa model inkuiri terarah dapat
meningkatkan literasi sains para
pelajar. Implementasi model inkuiri
terarah di SMA Negeri3 Gorontalo
Utara terbukti menghasilkan kenaikan
signifikan dalam literasi sains siswa
(Herung dkk., 2025). Hasil yang sejalan
juga ditemukan di MAN 2 Kota Bima,
dimana penerapan model inkuiri
terarah meningkatkan literasi sains
(Fahruddin dkk.,2023), serta di SMA
Negeri1 Kuripan yang menunjukkan
efektivitas model tersebut dalam
memperbaiki literasi sains
dkk., 2022).

tersebut

(Kurnia Widaswara
Namun, kajian-kajian

cenderung menelaah peningkatan
literasi sains secara umum dan belum
banyak menelaah pencapaian literasi
sains menurut dimensi kompetensi,

konteks, dan konten sebagaimana
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kerangka PISA, khususnya pada topik
perubahan lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat kebutuhan untuk mengkaji
pengaruh model inkuiri terbimbing
terhadap literasi sains siswa secara
lebih mendalam berdasarkan aspek
kompetensi, konteks, dan konten.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis pengaruh  model inkuiri
terbimbing terhadap literasi sains siswa
pada materi perubahan lingkungan
dengan menggunakan kerangka PISA
yang mencakup ketiga aspek tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengukur peningkatan literasi
sains secara umum, tetapi juga
memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai aspek-aspek literasi sains
yang mengalami peningkatan setelah
penerapan model inkuiri terbimbing.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model inkuiri
terbimbing terhadap literasi sains siswa
pada materi perubahan lingkungan

kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi

Sumatera Utara, pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026.

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen (quasi experimental)
menggunakan desain non-equivalent
control group design. Penelitian
melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model
Inkuiri Terbimbing dan kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Direct Instruction.
Desain penelitian digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  penerapan
model Inkuiri Terbimbing terhadap
kemampuan literasi sains siswa pada
materi perubahan lingkungan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei
Tuan Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas yang
ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu kelas X-1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X-
3 sebagai kelas kontrol. Penelitian
diawali dengan pemberian pretest
kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kemampuan
awal literasi sains siswa. Selanjutnya,
kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model Inkuiri

Terbimbing, sedangkan kelas kontrol
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menggunakan model Direct Instruction.
Setelah seluruh proses pembelajaran
selesai, kedua kelas diberikan posttest
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan literasi sains siswa.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tes kemampuan
literasi sains berbentuk pilihan ganda
yang disusun berdasarkan aspek
kompetensi, konteks, dan konten
sesuai kerangka PISA 2025. Data
penelitian

dianalisis  melalui  uji

normalitas dan uji homogenitas
sebagai uji prasyarat. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan /ndependent Samples t-
Test untuk mengetahui perbedaan
kemampuan literasi sains antara kelas
eksperimen dan kelas  kontrol.
Efektivitas model pembelajaran
dianalisis menggunakan uji N-Gain,
sedangkan kemampuan literasi sains
siswa dianalisis berdasarkan tiga
aspek, vyaitu aspek kompetensi,
konteks, dan konten sesuai dengan

kerangka PISA 2025.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini diperoleh dari
analisis data dari dua kelas, yaitu kelas

inkuiri terbimbing lebih efektif dalam

meningkatkan kemampuan literasi

eskperimen yang menerapkan model
Inkuiri Terbimbing dan kelas kontrol
Direct Instruction. Instrumen penelitian
berupa literasi sains yang terdiri atas 20
soal pilihan ganda berdasarkan
kerangka PISA 2025. Data penelitian
diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang menerapkan model
Inkuiri Terbimbing dan kelas kontrol
yang menggunakan model dan posttest
literasi sains siswa disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Data Rata-rata Skor Pretest Post
Test Literasi Sains

Kelas | N | Pretest | Post-test
Ekperimen | 36 42,50 64,31
Kontrol 36 40,14 50,18

Berdasarkan Tabel 1

perbandingan rata-rata skor pretest
dan posttest pada kedua kelas. Pada
kelas eksperimen, rata-rata skor
meningkat dari 42,50%
64,31%, sehingga terjadi peningkatan

menjadi

sebesar 21,81%. Sebaliknya, pada
kelas kontrol yang menggunakan
model Direct Instruction, rata-rata skor
hanya meningkat dari 40,14% menjadi
50,18%, atau meningkat sebesar
10,04%. Selisih peningkatan sebesar
11,77% menunjukkan bahwa model

sains. Hasil penelitian ini sesuai

dengan pendapat Kamariah et al.

413



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

(2023)
pembelajaran berbasis inkuiri efektif

yang menyatakan bahwa
dalam meningkatkan literasi sains
siswa serta pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif siswa
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih bermakna dan
meningkatkan hasil belajar.

Sebelum

pengujian  hipotesis

dilakukan, beberapa pengujian
dilakukan seperti uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan
dengan metode Shapiro-Wilk pada
tingkat signifikansi > 0,05. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Data Sig. Kriteria Nilai Signifikan
Based Sig. Tabel si>a
of Mean Nilai a (0,05) (0,05) =

Homogen

Pretest 0,18 0,05 Homogen
Kedua Kelas ’ ’

Post-test
Kedua Kelas 0,19 0,05 Homogen

Data Kelas Signifikansi | Kesimpulan
Pretest Ekperimen 0.37 Normal
Kontrol 0.24 Normal
Post-test | Ekperimen 0.50 Normal
Kontrol 0.53 Normal

Hasil menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada data kemampuan
literasi sains di kelas eksperimen dan
kelas kontrol semuanya memiliki nilai
sig > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
tersebut

bahwa data mengikuti

distribusi normal. Pengujian
homogenitas selanjutnya dilakukan
untuk mengetahui kesamaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji homogenitas dapat

dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, nilai
signifikansi pretest sebesar 0,18 dan
posttest sebesar 0,19, keduanya lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data kedua kelas
bersifat homogen. Setelah asumsi
normalitas dan homogenitas terpenuhi,
penguijian hipotesis dilanjutkan
menggunakan uji Independent Sample
t-Test. Hasil pengujian hipotesis dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Independent
Sample t-Test

Sig.
Data F | sig| T (- Mean
. Difference
tailed)
Literasi | 4 74 ‘ 0.19 ‘ 573 ‘ 0.000 ‘ 14.03
Sains

Berdasarkan hasil uji pada Tabel
4, menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
1-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, H, ditolak
dan H; diterima, sehingga terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penerapan model Inkuiri Terbimbing
terhadap literasi sains siswa. Nilai

mean difference sebesar 14,03
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menunjukkan bahwa rata-rata literasi
sains siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Penentuan efektivitas model
pembelajaran dilakukan berdasarkan
hasil uji N-gain yang diperoleh dari
selisin skor pre-test dan post-test
siswa. Uji N-gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
siswa setelah proses pembelajaran
pada materi yang diberikan. Distribusi
data dari hasil uji N-Gain dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kategori
Eksperimen 0.39 Sedang
Kontrol 0,17 Rendah

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji N-
Gain kelas eksperimen memperoleh
0,39 yang berada pada kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing cukup efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa.
Sebaliknya, kelas kontrol memperoleh
nilai N-gain sebesar 0,17 yang berada
pada kategori rendah, sehingga model
direct intruction menunjukkan
efektivitas yang lebih rendah dalam
meningkatkan literasi sains siswa.
tersebut

Perbedaan menunjukkan

bahwa model inkuiri terbimbing lebih

efektif dalam meningkatkan literasi
sains siswa karena memberikan

kesempatan kepada siswa untuk

terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan
penyelidikan ilmiah. Selama

pembelajaran, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga mengidentifikasi masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan
informasi, menganalisis data, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang diperoleh. Kegiatan tersebut
membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara mandiri
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Temuan sejalan dengan
hasil penelitian Zidane et al. (2025)
menyatakan model inkuiri terbimbing
mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif dan
bermakna, sehingga pengembangan
pemahaman ilmiah, motivasi belajar,
dan minat Dbelajar siswa dapat
ditingkatkan. Selain itu, Arbadilah et al.
(2025) mengemukakan bahwa model
ini tidak hanya membantu siswa dalam
menemukan konsep melalui
penyelidikan ilmiah yang terarah, tetapi
juga mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis  serta  penerapan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari.
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Kemampuan literasi sains siswa
berdasarkan ketiga aspek literasi sains
yaitu kompetensi, konteks, konten.
Hasil kemampuan literasi sains siswa
pada masing-masing aspek yang
disajikan sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Kemampuan Literasi Sains
Aspek Kompetensi

Aspek K Per Kategori Rata- Kategori
(%) rata Rata-rata
Menjelaskan  fenomena 70,68 Tinggi 63,25 Sedang
limiah
Mengonstruksi dan 61,67 Sedang
mengevaluasi desain-
desain untuk penyelidikan
ilmiah serta
menginterprestasikan
data dan bukti secara
kritis.
Meneliti, mengevaluasi, 57,41 Sedang
dan menggunakan
informasi ilmiah  untuk
pengambilan  keputusan
dan tindakan

Berdasarkan Tabel 6.
Menunjukkan indikator menjelaskan
fenomena ilmiah memperoleh
persentase tertinggi sebesar 70,68%
dengan kategori tinggi. Selanjutnya,
indikator mengkonstruksi dan
mengevaluasi desain  penyelidikan
ilmiah serta menginterpretasikan data
dan bukti secara kritis memperoleh
persentase 61,67% dengan kategori
sedang, sedangkan indikator meneliti,
mengevaluasi, dan menggunakan
informasi ilmiah untuk pengambilan
keputusan dan tindakan memperoleh
persentase 57,41% dengan kategori
sedang. Secara keseluruhan, rata-rata
aspek kompetensi sebesar 63,25%

dengan kategori sedang.

Kemampuan literasi sains siswa

pada aspek konteks dianalisis
berdasarkan indikator yang digunakan
dalam penelitian. Hasil dari
kemampuan literasi sains siswa pada
aspek konteks dapat dilihat pada Tabel

7.

Tabel 7. Hasil Kemampuan Literasi Sains
Aspek Konteks

Aspek Persentase | Kategori | Rata- | Kategori
Konteks (%) rata Rata-
rata

Kesehatan 68,06 Tinggi 63,80 Sedang

dan penyakit

Sumber 64.81 Sedang

daya alam

Kualitas 67,22 Tinggi

lingkungan

Bahaya 61,11 Sedang

Garda 57,78 Sedang

depan sains

dan

teknologi

Berdasarkan Tabel 7, capaian
kemampuan literasi sains siswa pada
aspek konteks ditunjukkan oleh rata-
rata skor sebesar 63,80% yang berada
pada kategori sedang. Persentase
tertinggi terdapat pada indikator
kesehatan dan penyakit sebesar
68,06% dengan kategori tinggi, diikuti
indikator kualitas lingkungan sebesar
67,22%
Selanjutnya, indikator sumber daya

dengan kategori  tinggi.
alam memperoleh persentase sebesar
64,81%, indikator bahaya sebesar
61,11% dan indikator garda depan
sains dan teknologi sebesar 57,78%,
yang seluruhnya berada pada kategori
sedang. Persentase terendah terdapat
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pada indikator garda depan sains dan
teknologi.
Kemampuan literasi sains siswa

pada aspek konten disajikan

berdasarkan indikator konten yang

diukur  dalam  penelitian.  Hasil

kemampuan literasi sains siswa pada
aspek konten dapat dilihat pada Tabel
8.

Tabel 8. Hasil Kemampuan Literasi Sains
Aspek Konten

Aspek Indikator Persentase Kategori Rata- Kategori
Kompetensi Materi (%) rata Rata-
rata

Sistem Konsep 79,17 Tinggi 65,12 Sedang
Kehidupan dasar
perubahan

lingkungan
Pencemaran 66,67 Tinggi

lingkungan
Pencemaran 60,19 Sedang
udara
Pencemaran 61,11 Sedang
air
Pencemaran 61,11 Sedang
tanah
Pencemaran 72,22 Tinggi
suara
Limbah 70,83 Tinggi

Dampak 55,56 Sedang
perubahan
lingkungan
terhadap

ekosistem
Adaptasi 59,26 Sedang
dan mitigasi
lingkungan

Berdasarkan Tabel 8,
menunjukkan bahwa indikator konsep
dasar perubahan lingkungan

memperoleh  persentase tertinggi
sebesar 79,17% dengan kategori
tinggi. Selanjutnya, indikator
pencemaran  suara
72,22%  (tinggi), limbah sebesar
70,83% (tinggi),

lingkungan sebesar 66,67% (tinggi),

memperoleh

pencemaran

pencemaran udara sebesar 60,19%

(sedang), pencemaran air sebesar
61,11% (sedang), pencemaran tanah

sebesar 61,11% (sedang), adaptasi
dan mitigasi lingkungan sebesar
59,26% (sedang), serta dampak
perubahan lingkungan terhadap
ekosistem sebesar 55,56% (sedang).
Secara keseluruhan, rata-rata aspek
konten sebesar 65,12% dengan

kategori sedang.

Analisis rata-rata kemampuan
literasi sains menunjukkan bahwa
siswa termasuk dalam kategori sedang
terkait aspek kompetensi, konteks, dan
konten. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan
model inkuiri terbimbing berperan
dalam membantu pengembangan
pemahaman konseptual siswa serta
meningkatkan kemampuan penerapan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, implementasi model
tersebut memfasilitasikan keterlibatan
aktif siswa mengekplorasi konsep
melalui kegiatan ilmiah, sehingga
mendorong pengembangan
kemampuan literasi siswa (Hikmah et
al., 2023). Hal

mengindikasikan bahwa model

tersebut

pembelajaran inkuiri terbimbing layak

digunakan sebagai alternatif

pembelajaran karena mampu
memfasilitasi pengembangan literasi

sains pada materi yang Dbersifat
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kompleks serta menuntut keterkaitan
antara  konsep ilmiah  dengan
penerapannya  dalam kehidupan

sehari-hari.

D. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berpengaruh
signifikan terhadap literasi sains siswa
pada materi perubahan lingkungan
kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
literasi sains siswa yang belajar
menggunakan model inkuiri terbimbing
lebih tinggi dibandingkan siswa yang
belajar menggunakan model Direct
Instruction, yang ditunjukkan oleh hasil
uji Independent Sample t-Test dengan
nilai signifikansi (Sig. 7-tailed) sebesar
0,000 (<0,05) serta nilai N-Gain
kategori sedang pada kelas
eksperimen. Selain itu, penerapan
model inkuiri terbimbing mampu
mengembangkan literasi sains siswa
pada aspek kompetensi, konteks, dan
konten sesuai kerangka PISA, dengan
capaian rata-rata seluruh aspek berada

pada kategori sedang. Temuan ini

menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing efektif memfasilitasi siswa
untuk  membangun  pengetahuan

melalui proses penyelidikan ilmiah,

menghubungkan  konsep  dengan
permasalahan nyata, serta
meningkatkan kemampuan

menggunakan pengetahuan ilmiah
dalam berbagai konteks kehidupan.
Karena itu, model inkuiri
terbimbing dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu pilihan dalam
pembelajaran biologi guna
memperkuat literasi sains yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan abad
ke-21. Studi ini hanya menguji
penerapan model inkuiri terbimbing
pada topik perubahan lingkungan di
satu sekolah dengan waktu belajar
yang terbatas. Maka dari itu, penelitian
berikutnya dianjurkan untuk
mengaplikasikan model tersebut pada
topik biologi lain, melibatkan variasi
sampel dan lokasi, serta menyusun alat
ukur literasi sains yang lebih
menyeluruh yang mencakup
kompetensi, konteks, dan konten

sesuai kerangka PISA.
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